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DAN PENGARUHNYA TERHADAP HUKUM ISLAM

A. Analisis Konsep al-Masyaqqah Menurut Imam as-Suyithi
Pada bab-bab sebelumnya telah dijelaskan banyak hal yang berkaitan
dengan konsep al-masyaqqah. Untuk menganalisa konsep al-masyagqah menurut
as-Suy(thi ini, penulis terlebih dahulu menjelaskan perbedaan pemikiran as-
Suylthi dan para ulama tentang klasifikasi masyaggah dan sebab-sebab al-
masyaqqah.
1. Klasifikasi Masyaqqah
As-Suytthi telah mengklasifikasi masyagqah secara umum kedalam
dua bagian pokok, yaitu: Masyaqqah la Tanfaku ‘Anha al-‘Ibadah Ghaliban
(kesulitan yang tidak dapat hilang dari ibadah) dan Masyaqqah Allaty Tanfaku
‘Anhd al-Ibddah (kesulitan yang dapat hilang dari ibadah). Kemudian
masyaqqah ini terbagi kedalam tiga bagian, Masyaqqah ‘Azdimah Fadihah
(kesukaran yang sangat berat dan umumnya sulit ditanggung), Masyaqqah
Khafifah la Waqa’a laha (Kesukaran yang sangat ringan), Masyaqqah
Mutawasshithah Baina Hétaini Martabataini (yaitu kesukaran pertengahan).'
Pembagian al-masyaqqah seperti yang dikemukakan oleh as-Suytthi di
atas dimaksudkan dalam rangka mempertegas masyaggah mana yang dapat

keringanan dan masyagqah mana yang tidak menyebabkan keringanan.

' As-Suyfithi, al-Asybdh, h. 110.
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menurut as-Syatiby, Wahbah az-Zuhaili dan yang lainnya.
Al-Masyaqgah menurut Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya Nazhariyat
ad-Darhurat as-Syariah mengklasifikasi kepada dua kategori, yaitu:
a. Masyaqqah Mutadah atau Ma’lufah
Yaitu kesulitan yang alami, dimana manusia mampu mencari jalan
keluarnya sehingga ia belum masuk ke dalam keterpaksaan. Kesulitan
seperti ini tidak dapat menghilangkan taklif (beban) dan tidak menyulitkan
untuk beribadah. Istilah yang digunakan oleh az-Zuhaili ini semakna
dengan klasifikasi as-Suy(thi dengan ungkapan Masyaqqgah la Tanfaku
‘Anha al-‘Ibadah (kesulitan yang tidak lepas dari sebuah ibadah). Di
antara contoh yang termasuk dalam masyaqgqah ini adalah seperti kesulitan
yang dirasakan pada saat berwudu dan mandi, rasa lapar yang dirasakan
pada saat puasa atau keletihan dan kesulitan yang dirasakan pada saat
mengerjakan haji dan berjihad.
b. Masyaqqah Ghairu al-Mu’tadah
Yaitu kesulitan yang tidak pada kebiasaan, dimana manusia tidak
dapat memikul kesulitan tersebut, karena jika ia melakukannya niscaya
akan merusak diri dan memberatkan kehidupannya dan kesulitan itu dapat
diukur oleh kriteria akal sehat, syariat sendiri serta kepentingan yang

dicapainya. Kesulitan semacam diperbolehkan menggunakan rukhshah.

*Wahbah az-Zuhaili, Nazhariyah.., h.196-200.
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whisal) atau beribadah sepanjang malam.

as-Syatibi yang mengklasifikasi masyaggah menjadi dua kategori yaitu:®

masyaqqah kharijah ‘an al-mu’tad dan masyaqqah mu’tadah. Klasifikasi

yang dijelaskan oleh as-Syatiby ini memiliki maksud yang sama dengan
pendapat az-Zuhaili, hanya istilahnya saja yang berbeda.

Secara lebih lanjut pembahasan masyaqqah dibagi menjadi tiga
bagian yaitu:*

1) Ikhtiari, dimana mukallaf bertujuan pada masyaggah dengan
kehendak sendiri. As-Syatiby mengatakan bahwa karena syar’i tidak
menghendaki masyaqqah, maka tidak boleh mengupayakan sebagai
tujuan, karena masyaqqah al-ikhtiyariyah menurut as-Syatiby adalah
tercela.

2) Idhtirari, jenis ini biasanya merupakan akibat yang tak terelakkan dari
perbuatan tertentu, dalam hal ini disebut haraj atau ia datang dari luar,
bukan dari pilihan si mukallaf sendiri, tidak pula merupakan akibat
dari perbuatannya. Dengan demikian, kategori idtirari berhubungan

dengan perbuatan-perbuatan iaraj, pandangan dasar as-Syatiby adalah

*Muhammad Khalid Mas*ud, Filsafat Hukum Islam Studi Tentang hidup dan Pemikiran
Abii Ishaq asy-Syatibi, penerjemah Ahsin Muhammad, cet I, (Bandung: Pustaka, 1996), h. 276.
“Ibid, h.279-285
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3) Khariji, masyagqah ini tidak dikehendaki oleh mukallaf dan tidak pula
merupakan akibat tindakannya sendiri. As-Syatiby, menjelaskan al-
masyaqqah al-kharijah dengan contoh berikut: kelaparan, haus,
kedinginan, panas, penyakit. Menghilangkan masyaggah ini
diperbolehkan.

Menurut Khudari Bek masyagqah terbagi ke dalam dua
kategori, yaitu:’

a. Al-Masyaqqah Hagqiqgiyah yaitu kesulitan yang dirasakan seseorang
ketika melaksanakan hukum ‘Azimah yaitu adanya kemafsadatan yang
secara pasti atau secara syara’ tidak mampu memikulnya. Kesulitan
seperti ini diperbolehkan melaksanakan rukhsah.

b. Masyaqqah Tauhamiyah, yaitu masyaqqah yang adanya diperkirakan
tanpa ada sebab-sebab yang ditemukan. Kategori ini dibagi dalam dua
bagian, yaitu:

1) Adanya sebab dari kebiasaan yang teratur atau berturut-turut
terjadinya, seperti orang yang menyangka bahwa besok ia akan
sakit panas, hal ini dikarenakan sakit panas itu biasa dialaminya,

maka kemudian ia tidak puasa.

*Muhammad Khudari Bik, Ushiil al-Figh (Libanon: Dar al-Fikr, 1988 M), h. 70-71.
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syar’i tidak berdasarkan persangkaan.
Pada sisi yang lain masyaqqah ghairu mu’tadah dibagi dalam tiga

kategori, yaitu:

a. Masyaqqah Azhimah Fadihah, yaitu kesulitan yang harus ditanggung
untuk mendapatkan kemaslahatan yang paling utama, seperti
kewajiban berjihad dijalan Allah yang dihadapkan kepada beberapa
rintangan seperti adanya kehilangan nyawa atau harta atau kewajiban
amar ma ruf nahi munkar.

Menurut hemat penulis masyagqah ini termasuk dalam bagian
masyaqqah mu’tadah yang tidak ada rukhsah (keringanan) seperti
kewajiban berjihad yang dihadapkan pada kehilangan nyawa, dibalik
kewajiban berjihad itu ada tujuan yang lebih utama yaitu untuk
menjaga agama (hifzu ad-din).

Menurut Imam Izzuddin bin Abdussalam kesulitan yang
dirasakan pada masyagqah ini seperti pelaksanaan hukuman ghisas
kepada pembunuh, hukum potong tangan bagi pencuri, hukum rajam
bagi penzina dan semua hukuman yang berlaku dalam syar’i bertujuan
untuk kemaslahatan yang lebih utama.

b. Masyaqqah Ghiru Mu’tadah Mansyauha al-Mukallaf, yaitu kesulitan
yang tidak alami yang berasal dari diri mukallaf sendiri, seperti

seorang yang melakukan perkara sulit dalam sebuah ibadah. Misalnya
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yang mudah dan memudahkan, bahkan bagi mukallaf yang secara

sengaja melakukan kesulitan tersebut mendapat dosa karena
menjatuhkan dirinya kepada kebinasaan. Bahkan Rasululullah pernah
melarang seorang yang bernazar puasa untuk berdiri di terik matahari.

Rasul menyuruhnya untuk meneruskan puasa dan melarang untuk

berdiri di terik matahari. Masyaggah semacam ini semakna dengan

kategori masyaqqah imam as-Syatiby dengan istilah masyaqqah
ikhtiari.

c. Masyaqqah Ghiru Mu’tadah Mansyauha Dzurif Khassah, yaitu
kesulitan yang tidak alami yang berasal dari keadaan tertentu ketika
melaksanakan kewajiban seperti berpuasa dalam keadaan safar atau
sakit, adanya kesulitan menggunakan air yang sangat dingin ketika
mandi dan berwudu. Maka kesulitan semacam ini disyariatkan adanya
rukhsah (keringanan).

Klasifikasi masyaqqah yang dijelaskan oleh para ulama seperti as-
Syatiby dengan membagi masyaqqah kepada masyaqqah mu’tadah dan
masyaqqah kharijah ‘an al-mu’tad yang kemudian dibagi tiga bagian: ikhtiari,
idhtirari dan khariji. Dan az-Zuhali yang membagi al-masyaqqah kepada
masyaqqah mu’tadah dan masyaqqah ghairu al-mu’tadah. Klasifikasi
masyaqqah yang mereka jelaskan sebenarnya sudah tercakup dalam klasifikasi

masyaqqah menurut as-Suyithi, namun hanya istilahnya saja yang berbeda.
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lepas dari ibadah), as-Syatiby menyebut dengan masyaqqah mu tadah,
demikian juga wahbah az-Zuhaili menyebutnya dengan istilah masyaqqah
mu’tadah atau ma’lufah. Kemudian yang kedua as-Suy(thi menyebut dengan
masyaqqah allaty tanfaku ‘anha ‘ibadah (kesukaran yang dapat hilang dari
ibadah). Az-Zuhaili menyebut dengan masyagqah ghairu al-mu’tadah dan as-
Syatiby menyebutnya dengan istilah kharijah ‘an al-mu 'tad.

Menurut analisis penulis, klasifikasi masyagqah yang menjadi
perdebatan ulama adalah Masyaqgah pertengahan (al-mutawassthah) yang
berada pada titik interval di antara dua bagian sebelumnya. Jenis masyagqah
yang terakhir ini bisa mendapat rukhshah, jika telah mendekati kadar
masyaqqah pada urutan yang tertinggi (a’la). Dan sebaliknya apabila lebih
dekat pada kategori masyaqgqah yang paling ringan (adna) maka ia tidak dapat
menyebabkan rukhshah.’

Dalam catatan terakhir, as-Suytthi menegaskan bahwa tidak ada ukuran
pasti pada jenis masyaqqah yang mutawassitah ini. Satu-satunya cara
mengetahuinya adalah  melalui metode analisa-kualitatif  (tagribi;
mendekatkan).

Masyaqqah adalah sesuatu yang bersifat abstrak dan relatif, dalam arti
ukuran dan batasannya sangat sulit dibedakan (kadang si A merasa berat

mengerjakan, si B tidak, padahal pekerjaannya sama). Hal ini terjadi pada jenis

S As-Suytithi, al-Asybdh wa al-Nazhdir, h. 111.
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bisa memperoleh keringanan hukum.

Secara umum, taqribi dimaknai sebagai upaya pengukuran kadar
masyaqqah apakah telah melewati batas minimal atau tidak. Jika kadar
masyaqqah masih dalam taraf terendah (adna), maka tidak ada pemberlakuan
rukhshah. Tapi jika telah melampaui taraf terendah, baik telah mencapai
katagori mutawassithah ataupun sampai level tertinggi (a’la), maka ia akan
mendapat rukhshah.

Dalam uraian seputar metodologi ini, ‘Izzu ad-Din bin ‘Abd al-Salam
menjelaskan bahwa, ibadah pasti mengandung masyaqqah (sekurang-
kurangnya dipandang dari segi bahwa ia adalah taklif atau tuntutan. Jika kadar
masyaqqah yang normal semakin bertambah tingkat kesulitannya karena ada
masalah-masalah tertentu, maka di titik ini dia telah berada pada dan berubah
menjadi level mutawassithah. Seseorang yang sedang berpuasa misalnya, pasti
mengalami masyagqah, baik berupa lapar, haus, dan seterusnya. Jika puasa itu
dilakukan dalam keadaan sakit, maka secara otomatis masyaqqahnya
bertambah, yakni masyagqah berpuasa ditambah masyaqgah sakit. Pada
kondisi inilah masyaqqgah itu telah melewati batas minimal (adna) sehingga

bisa mendapatkan rukhshah.”

"Ibid.
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kemaslahatan bagi mukallaf.
2. Sebab-sebab al-Masyaqqaah

Menurut Abdurrahman As-Suy(thi dalam al-Asybah wan Nazddir,
menyebutkan bahwa terdapat tujuh macam Masyagqqah yang dapat
mendatangkan rukhshah (kemudahan) vyaitu: Safar (berpergian), Marodl
(sakit), Tkrah (terpaksa atau dipaksa), Nisyan (lupa), Jahl (bodoh), Usrun dan
Umumul Balwa (kesulitan dan berlaku umum), Nagsh (kekurangan).®

Sebab-sebab al-masyagqah yang dijelaskan oleh as-Suyithi di atas
menegaskan bahwa ketika seseorang mengalami hal tersebut maka dia akan
mendapat rukhsah. Baik ada kesulitan yang dirasakan ataupun tidak. Dengan
kata lain bahwa syariat memberlakukan hukum rukhshah bagi siapa saja yang
sedang musafir atau sakit sekalipun dalam safarnya tidak ada kesulitan. Agar
tidak terjadi kekeliruan dalam hal ini, maka as-Suylthi menjelaskan satu
persatu keringanan dari tiap masyaqqah tersebut.

Kemudian untuk menganalisa sebab-sebab masyaqqah yang dijelaskan
as-Suytthi ini penulis membandingkan dengan ulama yang lain.

Secara umum bahwa sebab masyagqah yang membawa kepada

keringanan sebenarnya tidak hanya terbatas pada tujuh macam. Seperti yang

8Ibid, h. 110.
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a. Hukum yang pada dasarnya telah mendapatkan keringanan dalam syariat
tanpa melihat sebab atau terbatas kepada satu individu saja, bahkan
keringanan ini berlaku umum baik saat perlu ataupun tidak. Adanya
keringanan dalam muamalat seperti syariat tentang Qhirad, hiwalah, bai
salam, Igalah, syirkah, shulh, ‘ariyah, rahn dan lain-lain. Dan keringanan
dalam hal ibadah seperti boleh menyapu khuf pada saat musafir ataupun
mugqim, bolehnya melakukan salat sunat dengan duduk sekalipun dia
mampu melaksanakannya dengan berdiri, atau bolehnya makan dan
minum serta berhubungan suami istri pada saat malam bulan ramadan.
b. Keringanan yang diberikan kepada mukallaf pada keadaan-keadaan
tertentu. Sebab keringanan ini dibagi kedalam dua bagian, yaitu:'°
1) ‘Awarid Samawiyah, yaitu kejadian berlaku bagi mukallaf tanpa ada
pilihan. Seperti gila, as-shigar (anak kecil), lupa, tidur, pingsan, sakit,
haid, nifas dan mati.
2) ‘Awarid Muktasabah, yaitu kejadian yang berlaku adanya peran dari
mukallaf. Kategori ini dibagi dua:
a) Sebab yang berasal dari mukallaf seperti al-jahlu, as-sakru, al-
khata’ dan as-safar.

b) Sebab yang berasal dari orang lain seperti al-ikrah (paksaan)

9A1—‘Alﬁi, al-Majmii al-Mazhab, h. 347.
P1bid,
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Penulis menganalisa bahwa konsep masyagqah as-Suylthi ini
memiliki beberapa keistimewaan dibanding dengan ulama lain. Melalui konsep
masyaqqah ini, as-suylthi telah menjelaskan contoh aplikasi dari setiap
masyaqqah yang dihadapi mukallaf. As-Suy(ithi memberikan penjelasan
dengan detail dan fafshili (terperinci). Konsep yang seperti dijelaskan as-
Suytthi ini tidak penulis temukan dalam kitab-kitab terdahalu seperi kitab
Asybdh wa Nazhdir karya Tajuddin as-Subki atau kitab al-Muwafaqgat karya
imam as-Syatibi atau karya-karya lainnya. Hal ini menunjukan bahwa kajian
imam as-Suy(thi ini merupakan bentuk penelitian dengan ijtthad dan
kedalaman ilmu yang dikuasai imam as-Suylthi hingga muncul konsep
masyaqqah ini. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa konsep ini dapat
menjadi rujukan dalam penentuan hukum Islam terutama ketika terjadi

masyaqqah.

B. Analisis Pengaruh Al-Masyaqqah Terhadap Hukum Islam
Penulis menganalisa bahwa yang dimaksud dari pengaruh al-masyaqqah
terhadap hukum Islam dalam konsep ini adalah berupa keringanan dalam bentuk
penghapusan hukum, pengurangan, penggantian, penggantian dengan cara
didahulukan dan diakhirkan atau berubahnya cara yang dilakukan.
Untuk mengetahui apakah al-masyaqqah tersebut dapat mempengaruhi

hukum Islam atau tidak, maka perlu ditegaskan bahwa al-masyaqqah al-
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1. Masyaqqu rabataha as-syar’i bi asbab mu’ayanah
Yaitu kesulitan yang telah ditentukan oleh syariat sebagai sebab
keringanan, seperti yang telah dijelaskan oleh as-Suytithi tentang tujuh sebab
masyaqqgah membawa kepada keringanan, yaitu: Safar (berpergian), Marad!
(sakit), Tkrah (terpaksa atau dipaksa), Nisyan (lupa), Jahl (bodoh), Usrun dan
Umumul Balwa (kesulitan dan berlaku umum), Nagsh (kekurangan).'?

Para ulama menjelaskan bahwa sebab-sebab keringanan di atas
dikarenakan adanya masyaqgah. Namun dalam syariat tidak ada kriteria khusus
yang menjelaskan masyagqah, Karena masyagqah itu merupakan suatu hal yang
maknawi dan sering berubah-ubah sesuai dengan kondisi individu, waktu dan
tempat. Boleh jadi sesuatu itu dianggap masyagqah bagi seseorang, tetapi bukan
masyaqqah bagi yang lain. Seorang pengembara yang terbiasa hidup di padang
pasir, tidak merasa ada kesulitan untuk melakukan ibadah puasa tepat pada
waktunya, tetapi hal itu tentu akan berbeda dengan yang lainnya.

Seorang pengembara yang naik unta di bawah terik matahari di padang
pasir, tidak sama kesulitannya dengan orang yang mengembara menggunakan
pesawat terbang. Begitu pula yang musafir di musim panas tidak sama dengan
yang musyafir di musim dingin dan berbeda pula antara musafir pejabat dengan

bekal yang cukup dari musafir rakyat biasa dan sebagainya. Justru itu, boleh jadi

"“ Adnan Muhammad Amamah, al-Thkim, h. 65.
2As-Suyiithi, al-Asybdh, h. 110.
1 As-Syatibi, al-Muwdfagat, jilid 1, h. 314-315.
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Dalam banyak hal masyagqah ditentukan dengan adanya 9llat atau
sifatnya saja sebagai asas bagi adanya fakhfif, tanpa melihat kepada hakekat
masyaqqah yang abstrak itu. Perjalanan menjadi sebab adanya fakhfif, karena
menurut adatnya ada masyaqqah.

Hal-hal di atas merupakan penegasan hukum masyagqah yang
berkaitan dengan safar. Adapun masyaqqah yang lainnya seperti masyaqqah
marad (sakit) maka syariat menyerahkan kepada mukallaf yang merasakannya,
apakah dia berhak mendapat keringanan atau tidak. Karena sakit yang
dirasakan setiap orang sangat berbeda antara satu dengan yang lain, berapa
banyak orang sakit yang mampu melaksanakan puasa dan salat, sedangkan
yang lain tidak mampu melaksanakannya. Bagi mereka yang tidak mampu
mengerjakannya maka dia berhak mendapat keringanan, namun bagi mereka
yang mampu, maka tidak ada keringanan.

Dengan adanya pemahamana seperti ini, maka menurut Ahlu Zhahir,
sakit yang dapat membawa kepada keringanan adalah sakit apapun yang
menimpanya seperti sakit ibu jari atau sakit gigi. Mereka beralasan bahwa ayat
yang berkaitan dengan sakit bentuknya umum dan bahwa keringanan yang
terjadi karena adanya ‘illat yaitu sakit, seperti safar merupakan sebab adanya
keringanan sekalipun tidak adanya masyagqah.

Pendapat Ahlu Zhahir ini ditentang oleh As-suytithi dan jumhur ulama.

Mereka menjelaskan bahwa sakit yang mempengaruhi hukum adalah sakit
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Para ulama juga berbeda pandangan tentang al-ikrah (paksaan) untuk
melakukan zina. Menurut ulama Hanafiah dan ulama Hanabilah, paksaan tidak
berlaku pada zina. Dengan demikian keharaman berbuat zina bersifat tetap dan
tidak berpengaruh oleh adanya ikrah (paksaan) atau tidak, keharaman ini
bersifat tetap bagi laki-laki tidak bagi perempuan.

as-Suylithi berbeda pandangan mengenai ikrah ini, as-Suylthi
menegaskan bahwa adanya ikrah tidak mempengaruhi keharaman berbuat zina
baik bagi laki-laki ataupun perempuan, karena mafsadat (akibat buruk) zina
lebih keji atau buruk dari bersabar atas pembunuhan.

Dalam konsep al-masyagqah as-Suyuthi ini sangat jelas bahwa Ketika
seseorang mengalami kesulitan-kesulitan tersebut maka tidak secara otomatis
ia mendapat rukhsah (keringanan). Namun Ada beberapa kriteria-kriteria
khusus yang harus diperhatikan oleh mukallaf dalam masyagqqah yang
membawa kepada kemudahan dan dapat mempengaruhi hukum Islam.

Penulis menilai bahwa dengan konsep masyaggah suylthi ini mampu
menjawab setiap masalah yang berlaku khususnya dalam masalah kesulitan
yang selalu menimpa mukallaf. Hal ini dapat dilihat dalam penerapan
hukumnya yang kemudian diberi kemudahan karena adanya masyaqqah seperti
yang dijelaskan oleh as-Suytithi pada bab III.

Dengan demikian bahwa konsep masyaqqgah yang dijelaskan oleh as-

Suylthi ini mempunyai keunggulan atau keistemewaan, yaitu sesuai dengan
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dihasilkan dari adanya masyaqgqah.

Seperti bahwa Allah Swt mengharamkan memakan bangkai dan minum
khamar. Namun pada saat tertentu ketika ada masyaqgah seorang mukallaf
diberi kemudahan untuk memakan bangkai atau minum khamar.

Kemudian al-masyaqgah vyang dijelaskan as-Suylthi ini juga
menggambarkan bahwa syariat Islam selalu memudahkan dan menghilangkan
kesulitan dan selalu relevan sesuai perkembangan zaman, hal ini dapat dilihat
dari keringanan hukum pada masalah tertentu dan masalah kontemporer,
diantaranya:

a. Boleh memandang kepada wajah perempuan untuk keperluan lamaran,
pengobatan, persaksian, muamalah, pengajaran, menyelematkan dari
kebakaran, tenggelam dan kecelakaan.'

b. Para PNS boleh menerima gajih dari pemerintah, walaupun tercampurnya
hasil dari pajak yang halal dan yang haram.

c. Boleh menggunakan emas ketika ada keperluan seperti mengganti hidung
yang terpotong. '

d. Bolehnya otopsi dalam hal penyidikan.'®

e. Boleh menggunakan hewan sebagai kelinci percobaan.

“Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid 6, h.101.
ISAZ-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, jilid 3, h. 544.
Ibid, h. 521.
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Penulis telah menganalisa bahwa hukum yang berkaitan dengan konsep
masyaqqah ini mencapai sekitar 500 (lima ratus) cabang hukum Islam secara
umum. Dalam hal ini penulis merincikan secara umum pengaruh masyaqqah
dalam hukum Islam menurut as-Suytthi dalam kitabnya Asybah wa Nazhair

Hukum yang berkaitan dengan safar ada sekitar 9 (sembilan), dalam hal
maradl sekitar 22 (duapuluh dua) masalah, yang berkaitan dengan ikrah
mencapai 100 (seratus) masalah, yang berkaitan dengan an-nisyan dan al-jahlu
sekitar 60 (enampuluh) masalah, al-‘usru dan ‘umum balwa sekitar 95
(sembilanpuluh lima) masalah dan hal yang berkaitan dengan an-nagsu sekitar
9 (sembilan) masalah, jumlah keseluruhan mencapai 295 (dua ratus
sembilanpuluh lima) masalah hukum Islam. hal ini belum lagi ditambah
dengan permasalahan yang berkaitan dengan masyaqqah secara umum. Karena
menurut analisa penulis, secara garis besar konsep al-masyaqqah yang
dijelaskan as-Suyfthi ini juga sangat erat kaitannya dengan beberapa al-Adillah
as-Syar’iyah (dalil-dalil syariat) seperti al-Qiyas, al-Istihsan, al-Mashalih al-
Mursalah, Sad az-Dzard’i, al- ‘Urf, ad-Dharirat, dan al-Hdjat.

2. Masyaqqu Lam Yarid min as-Syar’i Dhabtu wala Tahdid"’
Yaitu kesulitan yang tidak ada kriteria atau ketetapan khusus dari

syariat. Dalam pembahasan konsep al-masyaqqah as-Suylthi, penulis tidak

'7 < Adndn Muhammad Amamah, al-Ihkdm, h. 66.
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Untuk memperjelas kajian ini maka penulis mengutip dari beberapa
sumber, hal-hal yang berkaitan dengan kesulitan yang tidak ada kriteria atau
ketetapan khusus dari syariat tersebut.

Secara umum kesulitan yang tidak ada kriteria khusus dari syariat ini
dapat membawa kepada keringanan apabila memenuhi syarat-syarat berikut
ini, di antaranya:

a. Masyaqqah itu harus bersifat hagigat (benar-benar terjadi kesulitan).

Imam as-Syatiby dalam kitabnya al-Muwafaqat membedakan antara
al-masyaqqah hagigah (hakikat) dan tauhamiyah (dugaan).'® Makna “al-
masyaqqah haqgiqah” adalah Kesulitan yang benar-benar dirasakan hamba
ketika mengerjakan ibadah tersebut, seperti orang yang telah berusaha untuk
berpuasa tapi tidak mampu untuk meneruskannya, atau orang yang mencoba
untuk melaksanakan salat dalam keadaan berdiri, namun dia tidak mampu
melaksanakannya, atau orang tidak bisa menggunakan air untuk bersuci.
Maka dia harus benar-benar mencoba.'” Adapun “al-masyaqqah
tauhamiyah” adalah sesuatu yang muncul hanya berdasarkan dugaan atau
sangkaan, seperti:

1) Seorang yang menduga bahwa besok dia demam, maka dia tidak dapat

keringanan berbuka sebelum terkena demam.

'8 A1-Syatiby, al-Muwdfagat. jilid 1. h. 334-335.
1947, ¢
1bid.
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masyaqqah seperti ini tidak mendapatkan keringanan karena adanya
dugaan yang tidak jelas.
b. Masyagqah tersebut mempunyai kesamaan pada hukum yang telah
ditentukan pada syariat.

Perempuan yang sedang istihadah boleh melaksanakan salat
walaupun darahnya tetap keluar, dengan syarat berwudu setiap kali mau
mengerjakan salat dan membersihkan tempat keluarnya darah. Masalah
keringanan ini diqiyaskan ketika seseorang luka dan melihat darah yang
selalu keluar dari tubuhnya, selalu keluar angin atau kencing tidak bersih.
Maka dalam hal ini mereka mendapat keringanan seperti hukum istihadah.*

c. Tidak ada Maghasid as-Syari’ah (tujuan syariat) dibalik suatu kesulitan.
Seperti berjihad, banyak sekali kesulitan yang akan dihadapi, di
antaranya kesulitan dalam bepergian, kesulitan menghadapi adanya
kehilangan nyawa dan lainnya. Kesulitan ini bukanlah menjadi tujuan.
Karena tujuan berjihad adalah untuk menjaga agama dan keamanan bagi
orang muslim.”!

d. Tidak menyebabkan terabaikannya perkara yang lebih penting.

2 As-Syatiby, AI-Muwdfagat, jilid 1. h. 512-513.
2'Ya’kub bin Abdul Wahab al-Béhisin, Qaidah al-Masyaqqah, al-Masyaqqatu Tajlib
Taysi, cet 1 (Riyadh: Maktabah Rasyad, 1424 H /2003), h. 37.
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beberapa kaedah fikih di antaranya sebagai berikut:

il OIS Ll ey S e b

. Kesulitan Sering Terjadi

Kesulitan yang sering terjadi bagi seorang muslim merupakan
salah satu sebab keringanan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan para ulama di antaranya:
1) Imam Jarkasy dalam kitab al-Mansur fi Qawded Setelah menjelaskan

beberapa contoh keringanan, ia menyebutkan:
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2) Imam Izzu ad-Din Ibnu Abd Saldm menjelaskan:**

Syariat Islam sangat memperhatikan antara ‘uzur (halangan) yang
sering terjadi dan jarang terjadi. Ada keringanan pada ‘uzur yang sering
terjadi karena sulit untuk menghindarinya dan tidak ada keringanan pada
‘uzur yang jarang terjadi.

Seperti orang yang salat ketika tidak mendapatkan sesuatu yang
dapat menutup auratnya dan dia berada di tempat penduduk yang

mayoritas meraka tidak menutup aurat (telanjang) maka dia tidak wajib

22 As-Suyithi, al-Asybdh wa al-Nazhdir, h 103-108.
»Badr ad-Din Muhammad bin Bahadur al-Jarkasy, Kitdb al-Mansiir fi Qawdid, jilid 3,

(Alkuwait: Wazarah al-Aukaf, 1982), h. 171.

*1zzu ad-Din, Qawdid Ahkdm, jilid 2, h. 5.
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keadaan duduk, orang yang bertayamum ketika musafir, perempuan yang
istihadah, kencing tidak lancar, sering buang angin. karena ‘uzur ini
terjadi secara umum.”
f. Memperhatikan Perbedaan Kesulitan Dalam Bidang Ibadah Dan Muamalah
Ada perbedaan antara kriteria (batasan) kesulitan dalam hal ibadah
dan muamalah, dalam bab muamalah, al-masyaqqah secara langsung dapat
membawa keringanan dalam hukum, contohnya dalam ba’i salam (jual beli
dengan pesanan) atau memesan barang, maka cukup memberitahukan sifat-
sifat tertentu bagi barang yang akan dipesan.”
Masyaqqgah dalam masalah ibadah telah dijelaskan sebelumnya
bahwa ada kriteria dan batasan Kesulitan yang membawa keringanan yang
tidak ditegaskan dalam syariat dan masyaqgah yang tidak ada nashnya
sebagai sebab keringanan, maka dalam bab ibadah tidak dapat mendapat
keringanan kalau hanya semata-mata adanya masyaqqah.”’
g. Memperhatikan Perbedaan Antara Perintah Dan Larangan
Dasar pelaksanaan agama atau syariat Islam ini terdiri dari dua
bagian. Ada yang berupa perintah (‘amar) agar dikerjakan dan ada yang

berupa larangan (nahyu) agar dijauhi. Dua hal tersebut dapat ditemukan

*Ibid.
*Ibid. h. 13.
" Adnan ‘Amamah, Al-Thkdm, h. 69.
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Secara garis besar Islam sangat memperhatikan masalah larangan
dibanding dengan perintah, karena sesuatu yang dilarang dalam syariat
mengandung hikmah yang mendalam yakni adanya mudarat atau
kerusakan.”® oleh karena itu seorang muslim hendaknya meninggalkan
larangan secara sempurna. Sebagaimana sabda Rastlullah saw yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a.:
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h. Membedakan antara yang diharamkan secara zhatih atau ligairihi
Untuk mendapatkan keringanan pada sesuatu yang diharamkan
dalam hukum Islam maka seseorang harus membedakan antara yang
diharamkan secara zhatih atau ligairihi.
Menurut para ulama pembagian haram dapat dibedakan menjadi dua
yaitu haram /idzatihi (karena dzatnya) dan haram lighairihi (karena yang

lainnya).*°

% As-Suyithi, Asybdh wa Al-Nazhdir, h. 87. Lihat juga: Tbnu Nujaim Zainal Abidin bin
Ibrahim, al-Asybdh wa al-Nazhdir. cet 1, (Beirut, lebanon: Dar Kutub al-‘Ilmiyah, 1993 M), h. 90.

¥ Al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, jilid 9, h. 117. Dan Muslim bin al-Hajaj, al-Jami’ al-
Shahih, jilid 7, h. 91.

**Muhammad AbG Zahrah, ‘Usiil fikih, h. 44.
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adanya bahaya pada dzatnya, seperti makan bangkai, minum khamr, zina,
pencurian, dan sebagainya yang menyangkut kepada magqashid as-
syariah (tujuan syariah), yaitu: memelihara agama, memelihara diri,
memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara harta.
2) Haram lighairihi karena sebab yang lainnya
Haram lighairihi, istilah lainnya adalah Haram Li al-Kasbi adalah
sesuatu yang dilarang bukan karena dzatnya akan tetapi bisa
mengakibatkan jatuh kepada hukum haram, misal cara memperolehnya
tidak dengan jalan yang benar. Seperti memandang aurat perempuan, hal
ini dilarang karena dapat menyebabkan seorang berbuat zina. Haram
lighairihi boleh dilakukan pada saat tertentu (dharurat) dan ada
keperluan. Misalnya seorang wanita boleh menampakan auratnya dengan
tujuan untuk berobat.
1. Bahwa Kesulitan tidak bertentangan dengan nash
Di antara kesulitan yang membawa kepada keringanan adalah
kesulitan tersebut tidak bertentangan dengan nash syariat dan tidak keluar
dari kewajiban syariat. Adapun kewajiban syariat seperti kewajiban
berjihad, hukuman bagi pezina, para pembuat kerusakan. Untuk hal-hal

yang demikian itu tidak berlaku keringanan.’'

'Ahmad bin Syaikh Muhammad az-Zarqd, Syarh al-Qawaid al-Fighiyah, cet. 2
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1989 M), h. 157.
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hal ini tidak mendapat keringanan disebabkan adanya nash yang
menjelaskan bahwa kencing manusia adalah najis.*> Sebagaimana hadis
Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Abdullah ketika didatangkan kepadanya

kotoran unta:
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j. Bahwa kesulitan tersebut telah dijelaskan syariat®*

Allah swt sebagai musyarri’ telah memberikan keringanan di setiap
kewajiban yang ditetapkan pada hambanya sesuai dengan keadaannya. Di
antaranya sebagai berikut:

1) Allah memberi keringanan-keringan bagi orang yang tidak mampu
berdiri dalam salat dengan melakukan salat dengan posisi yang apapun.

2) Allah mewajibkan salat dengan waktu yang telah ditetapkan, di sisi lain
Allah memberikan keringanan bagi orang musafir untuk menjama’ atau

mengqashar Salat.

Tbnu Nujaim, al-Asybih wa al-Nazhdir, h. 83. Lihat juga: Haidar ‘Ali, Durar al-Hikdm
Syarah Majalldh al-Ahkédm, jilid 1, (Beirut: Dar al-Kuttib al-‘Tlmiyah), h. 32.

33 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, jilid 1, (Beirut: ‘Alim
Kitab, 1998 M), h. 427

**Adnan Amamabh, al-Ihkdm, h. 72.
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bersuci dari najis, namun di sisi lain Allah memaatkan najis-najis yang

sulit untuk dihindari seperti darah bisul dan darah nyamuk.




